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ABDUL GHONI  : Pengaruh Penerapan Sitem Pendistribusian zakat 
Terhadap Kesadaram Muzakki di Desa Cibeber 
Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu 
Harta yang dikaruniakan Allah SWT kepada kita  merupakan barang titipan. 
Harta yang Allah SWT titipkan kepada kita bukan sepenuhnya mutlak milik kita 
didalam harta tersebut terdapat harta  yang merupakan hak bagi orang-orang fakir dan  
orang miskin. Perbedaan dalam kemampuan dan kekuatan ini untuk menguji sampai 
dimana kita mampu untuk melaksanakan ajaran-ajaran Allah, dimana kita saling 
tolong menolong dan bantu membantu..  
Amil zakat merupakan lembaga yang memiliki sejumlah peran, yakni 
tempat penyimpanan zakat, pengumpulan, pendayagunaan, serta distribusi dana 
tersebut. Berangkat dari pemikiran dan pembuktian diatas, maka dirumuskan masalah 
terkait judul diatas yakni : 1. Bagaimana sistem pendistribusian zakat mal di 
lingkungan masyarakat Desa Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten 
Indramayu, 2. Bagaimana kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat mal di desa 
Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu, 2. Bagaimana pengaruh 
pendistribusian zakat terhadap kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat. 
Tujuannya yakni : 1. untuk menganalisis sistem pendistribusian zakat mal di 
lingkungan masyarakat Desa Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten 
Indramayu. 2.  menganalisis  kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat mal dan 
3. bagaimana pengaruh pendistribusian zakat tersebut terhadap kesadaran masyarakat 
untuk berzakat. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan pendekatan kuantitatif 
bersumber dari data yang dihasilkan dengan menggunakan metode deskriptif. bahan 
penyusunan penelitian ini, dengan metode pengumpulan data meliputi wawancara, 
observasi, dokumentasi, angket, kuesioner, sampel, populasi dan lain-lain. Populasi 
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang wajib membayar zakat maal sebanyak  
300 orang. Namun sampel yang dijadikan responden adalah sebesar 30 orang.. 
Hasil penelitian dapat diketahui distribusi zakat berpengaruh terhadap 
kesadaran masyarakat dengan tingkat kesalahan sebesar 5% yang memiliki nilai 
signifikasi 0,000 < 0,05 artinya mengandung hubungan yang signifikan dan (Ha) 
diterima, sementara thitung sebesar 6.778 > ttabel  1,70113.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT menciptakan manusia dengan status yang berbeda-beda ada yang 
kaya dan ada yang miskin, Allah memberikan karunia kepada yang kaya dengan 
harta yang berlimpah. Harta yang Allah SWT titipkan kepada yang kaya tersebut 
bukan sepenuhnya mutlak milik orang kaya  didalam harta tersebut terdapat harta  
yang merupakan hak bagi orang-orang fakir dan dan miskin. Perbedaan dalam 
kemampuan dan kekuatan ini untuk menguji sampai dimana kita mampu untuk 
melaksanakan ajaran-ajaran Allah, dimana kita saling tolong menolong dan bantu 
membantu dalam melaksanakan ajaran persaudaraan kasih sayang. Ajaran zakat 




Membayar zakat dan membantu orang lain yang membutuhkan adalah 




Sebagai salah satu ibadah yang pokok, zakat mempunyai dua interaksi, 
secara vertikal merupakan ibadah yang berhubungan langsung dengan Allah SWT. 
                                                             
1 Thoyib I.M. dan Sugiono, Islam dan Pranata Sosial kemasyarakatan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 
2002. hlm : 152 
2
 A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat (Meneropong Prospek berkembangnya 
ekonomi islam), Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004. Hlm : 89 
Sedangkan secara horizontal zakat merupakan ibadah yang berhubungan antara 
sesama muslim, sehingga zakat memiliki dimensi ibadah dan dimensi sosial. Oleh 
sebab itu zakat memiliki arti banyak dalam kehidupan manusia terutama islam.
3
  
Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang yang 
mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat kepada 
mereka yang membutuhkan. Zakat merupakan salah satu dari lima nilai 
instrumental yang strategis dan sangat berpengaruh pada tingkah laku ekonomi 
manusia dan masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya. Tujuan zakat 
tidak sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan 
yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan.  
Zakat ini di distribusikan pada delapan Ashnaf. Penetapan terhadap 
kedelapan golongan tersebut bukan berarti harta zakat wajib di bagikan kepada 
mereka. Dana zakat boleh di alokasikan kepada delapan golongan tersebut, jika di 
mungkinkan dan memadai. Namun, zakat boleh saja hanya diberikan kepada salah 
satu dari golongan tersebut.
4
 
Al-Qur‟an al-Karim mengungkapkan tentang orang-orang fakir, bahwa 
mereka betul-betul suatu kelompok yang mempunyai hak atas harta benda orang-
orang kaya, seperti yang diungkapkan dalam ayat Al-Qur‟an surat al-Dzariyat ayat 
19 :  
                                                             
3
 Yusuf  Qardawi, Hukum zakat, Mizan, Bandung. Hlm : 72   
4 Said Sa‟ad Marthon. Terj Ahmad Ikhrom dan Dimyauddin, Ekonomi Islam (Ditengah krisis Ekonomi 
Global), Zikrul Hakim.  hlm : 108 
                
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian”.(Al-Dzarriyat; 19) 
Ayat ini tidak membedakan antara harta pertanian, petukangan (pabrik atau 
buruh), dan perdagangan. Maka dari itu, ulama madzhab mewajibkan binatang 
ternak, biji-bijian, buah-buahan, uang dan barang tambang untuk dizakati.
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Sebahagian harta tertentu yang telah diwajibkan oleh Allah SWT untuk 
diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya sebagaimana yang telah 
dinyatakan di dalam Al-Quran atau ia juga boleh diartikan dengan kadar tertentu 
dari harta tertentu yang diberikan kepada golongan tertentu dan lafaz zakat juga 
digunakan terhadap bahagian tertentu yang dikeluarkan dari harta orang yang 
wajib mengeluarkan zakat. Zakat Syar‟i kadang kala dinamakan sedekah di dalam 
bahasa al-Quran dan Hadits sebagaimana Firman Allah: 
                           
         
Artinya:Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan  mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui (At-Taubah;103) 
                                                             
5
 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, Jakarta : Penerbit Lentera, 2008, hlm 180 
Walau ayat ini dalam konteks uraian tentang Abu Lubabah dan rekan-
rekannya, namun ia berlaku untuk umum. Demikian juga walau redaksi ayat ini 
tertuju pada Rasulullah saw. namun ia pun bersifat umum, yakni perintah ini 
ditujukan kepada siapapun yang menjadi penguasa. Karena itu, ketika sekelompok 
orang pada masa sayyidina Abu Bakar ra. enggan membayar zakat dengan dalih 
bahwa perintah ini hanya ditujukan kepada Rasulullah SAW, dan bukan kepada 
selain beliau, sayyidina Abu Bakar ra. menolak dalih tersebut, dan ketika mereka 
berkeras enggan membayar zakat, beliau memerangi kelompok pembangkang itu. 




Kemiskinan dan orang-orang miskin sudah dikenal oleh manusia dan jauh 
sejarah, semenjak zaman-zaman lampau. Oleh karena itu beralasan sekali bila kita 
mengatakan  bahwa kebudayaan umat manusia dalam satu kurunnya tidak pernah 
sepi dari orang-orang fakir dan miskin. Orang-orang fakir dan miskin ini bukanlah 
makhluk yang lemah dan tidak mempunyai daya upaya untuk berusaha, tetapi 
kemampuan mereka tidak memungkinkan memberi andil yang besar dan memadai 
bagi pemenuhan kebutuhan nafakah kehidupan keluarga. 
Hubungan ini akan sangat harmonis apabila orang kaya memiliki kepekaan 
sosial untuk memperhatikan orang miskin. Bentuk hubungan harmoni ini 
                                                             
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian dalam al-Qur’an, Jakarta: 
Lentera Hati, 2002,  hlm. 706-707. 
diantaranya dengan cara menafkahkan atau menginfakkan hartanya di jalan Allah 
untuk diberikan kepada kaum miskin. Nafkah ini ada yang berbentuk sunnah 
seperti shadaqah, dan ada pula nafkah yang berbentuk wajib seperti zakat 
Al-Qur‟an dan  Al-Hadits  telah menyebutkan jenis harta benda yang wajib 
dizakati yaitu seperti, hasil bumi, hasil peternakan, perdagangan, emas, perak dan 
uang. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa selain jenis harta benda tersebut tidak  
Sudah sepatutnya bagi amil zakat  untuk terus mensosialisasikan kepada 
masyarakat dan memberikan pemahaman tentang arti pentingnya menunaikan 
zakat secara terus menerus dan berkesinambungan, melalui berbagai forum dan 
media, seperti Khutbah jum‟at, majelis ta‟lim, seminar, diskusi dan lokakarya 
melalui media surat kabar, majalah, radio, internet maupun televisi. Dengan 
sosialisasi yang optimal diharapkan masyarakat akan semakin sadar untuk 
membayar zakat melalui lembaga zakat yang kuat, amanah dan terpercaya.. 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini terdapat beberapa hal diantaranya :  
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah penelitian 
Wilayah penelitian ini fiqih zakat. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan empiris 
berupa penelitian lapangan yang dilakukan di Desa Cibeber Kecamatan 
Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penerapan sistem pendistribusian 
zakat dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. 
2. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini dibatasi pada sistem pendistribusian zakat dan 
kesadaran masyarakat di Desa Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten 
Indramayu. 
3. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimana sistem pendistribusian zakat mal di lingkungan masyarakat 
Desa Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu? 
b. Bagaimana kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat mal di desa 
Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu? 
c. Bagaimana pengaruh pendistribusian zakat terhadap kesadaran masyarakat 
untuk menunaikan zakat? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui sistem pendistribusian zakat mal di lingkungan masyarakat Desa 
Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. 
b. Mengetahui kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat mal ? 
c. Mengetahui pengaruh pendistribusian zakat terhadap kesadaran masyarakat 
untuk berzakat 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 
1. Manfaat ilmiah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pelengkap dalam kajian 
pengelolaan zakat, terutama metode kewajiban zakat mal dikalangan amil 
zakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, dapat mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap 
zakat mal dan dapat mengetahui secara langsung bagaimana proses 
pengumpulan dan pendistribusian zakat.  
b. Bagi masyarakat, diharapkan lebih teliti terhadap harta yang dimilikinya 
sehingga dapat  diketahui nishab dan haul  dari hartanya untuk segera 
mengeluarkan zakat dari harta itu. 
c. Bagi amil zakat, diharapkan bagi amil zakat agar selalu mengingatkan 
masyarakat tenang arti pentingnya menunaikan zakat. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
 
1. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2008 oleh Nunung Nurhayati mahasiswi 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Fakutas Syari‟ah Jurusan Muamalah Ekonomi 
Perbankan Islam. Dengan judul Penerapan Sistem Laporan Keuangan 
Lembaga Amil zakat dan pengaruhnya terhadap peningkatan kesadaran 
Muzakki (studi kasus di zakat center thoriqotul jannah Cirebon). Isi penelitian 
tersebut membahas mengenai bagaimana penerapan sistem laporan keuangan 
amil zakat, adakah hubungan antara penerapan sistem laporan keuangan zakat 
dengan peningkatan kesadaran muzakki, bagaimana pengaruh penerapan sistem 
laporan keuangan terhadap kesadaran muzakki. 
Hasil yang didapat dalam penelitian tersebut terdapat hubungan yang sedang 
antara laporan keuangan dengan peningkatan kesadaran muzakki, sistem 
laporan keuangan ini hanya berpengaruh 16.16% terhadap peningkatan 
kesadaran muzakki. 
2. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2008 oleh Ahmad Saidi mahasisiwa IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon, Fakultas Syariah Jurusan Muamalah Ekonomi 
Perbankan Islam. dengan judul Dampak Pemberian Zakat Perdagangan 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin (studi kasus di kelurahan 
harjamukti). Isi penelitian tersebut membahas mengenai bagaimana tingkat 
kesadaran pemberian zakat perdagangan, bagaimana gambaran kesejahteraan 
masyarakat miskin, adakah dampak pemberian zakat perdagangan bagi 
kesejahteraan masyarakat miskin. 
Hasil yang didapat dalam penelitian tersebut menunjukan kesadaran masyarakat 
untuk menunaikan zakat mal sangat rendah, disebabkan kerena pemahaman 
masyarakat tentang zakat mal (perdagangan) masih minim. Sebagian 
masyarakat hanya mengerti dan sadar akan zakat fitrah, lain halnya zakat mal 
(perdagangan) masyarakat tidak mengetahui kapan dan bagimana cara 
menghitung harta kekayaan hasil dagang itu, dikeluarkan zakatnya. 
Kelebihan dari hasil penelitian yang dilakukannya oleh penulis, penulis dapat 
mengetahui sejauh mana tingkat kesadaran masyarakat dalam menunaikan 
zakat mal. Tetapi penulis tidak menyebutkan di dalam skripsinya bagaimana 
dampak dari zakat mal tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat yang 
merupakan sub pokok  dari judul skripsi yang diangkat oleh penulis. 
3. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2010 oleh Hanifah mahasiswa IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon, Fakultas Syari‟ah Jurusan muamalah ekonomi 
perbankan islam dengan judul Pengaruh Distribusi Dana Zakat Di Zakat 
Center Thoriqotul Jannah Cirebon terhadap kesejahteraan ekonomi mustahiq. 
Isi penelitian tersebut membahas tentang bagaimana penerapan distribusi dana 
zakat, bagaimana kesejahteraan para mustahiq zakat, bagaimana pengaruh 
distribusi dana zakat terhadap kesejahteraan ekonomi mustahiq. 
Hasil yang didapat dalam penelitian tersebut menunjukan usaha zakat center 
untuk mencoba mempermudah bantuan bagi dhuafa yang berniat mengajukan 
bantuan, menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk melakukan kegiatan 
ekonomi untuk mewujudkan kesejahteraan ekonomi mustahiq setelah 
mendapatkan bantuan modal usaha dari zakat center.    
F. Kerangka Pemikiran 
Zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyah (ibadah yang berkaitan dengan 
ekonomi keuangan dan kemasyarakatan) dan merupakan salah satu dari lima rukun 
Islam yang mempunyai status dan fungsi yang penting dalam syari‟at Islam, 
sehingga Al-Qur‟an menegaskan kewajiban zakat bersama dengan kewajiban 
shalat. Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi saw hanya menyebutkan secara eksplisit 7 
(tujuh) jenis harta benda yang wajib dizakati yakni, emas, perak, hasil tanaman 




Zakat pada hakikatnya adalah memungut harta dari orang kaya untuk 
diserahkan kepada orang miskin. Persis seperti pesan Rasulullah saw. ketika 
mengutus Mu‟adz bin Jabal ke Yaman. Rasulullah SAW. mengatakan bahwa 
Allah SWT. telah mewajibkan kepada mereka  zakat yang diambil dari orang kaya 
mereka dan diberikan kepada orang miskin diantara mereka. 
Hal ini bertujuan untuk dapat menciptakan kehidupan masyarakat yang 
sejahtera. oleh karena penduduk Negara-negara berkembang hidup di wilayah 
pedesaan, maka kesejahteraan hanya dapat dijamin melalui pembangunan 
pedesaan dan pertanian. Dengan demikian, pembangunan desa bukanlah suatu 
opsi, melainkan suatu hal yang tidak dapat dihindari.
8
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Kesejahteraan manusia bisa diwujudkan apabila terpenuhi kebutuhan materi 
dan spiritual. Islam menganggap bahwa yang yang tidak dapat dipisahkan saling 




Zakat merupakan  salah satu kewajiban yang ada dalam rukun Islam. Zakat 
diwajibkan dimadinah pada bulan syawal tahun kedua hijriyah. Pewajibannya 
terjadi setelah pewajiban puasa ramadhan dan zakat fitrah. Zakat ini sebenarnya 
merupakan syari‟at yang telah dibawa oleh para rosul terdahulu, lalu dikuatkan 
lagi dalam syari‟at islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Maka sebenarnya 
waktu syari‟at Islam tidak hanya melarang tradisi lama yang bertentangan 
dengannya, serta tidak semata-mata mengadakan peraturan baru, tetapi dapat pula 
melestarikan syari‟at lama yang sangat bermanfaat terhadap kehidupan umat Islam 
misalnya sholat, zakat, puasa, haji, dan beberapa bentuk muamalah, misalnya jual-
beli, sewa menyewa dan sebagainya. 
Karena pelaksanaan zakat merupakan salah satu wahana untuk meratakan 
tingkat pendapatan masyarakat, yang sejak umat-umat terdahulu sudah dirasakan 
manfaatnya, terutama sekali golongan ekonomi lemah (fakir miskin). Maka 
syari‟at Islam melestarikannya dengan menyempurnakan syari‟at- syari‟atnya, 
sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi yang dialami oleh masyarakat Islam. 
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Maka kewajiban zakat mengandung unsur ibadah murni (mahdah) dan unsur sosial 
atau ibadah umum („aammah atau ghairu mahdah)10 
Didalam zakat itu sendiri terdapat sistem pengelolaan dan 
pendistribusiannya yang dapat berpengaruh kepada masyarakat itu sendiri untuk 
terus selalu menunaikan zakat, baik zakat Fitrah maupun zakat mal.hal ini menjadi 
tanggung  jawab amil zakat yakni semua pihak yang bertindak mengerjakan yang 
berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, penjagaan, pencatatan dan 
penyaluran harta zakat. Mereka diangkat oleh pemerintah dan memperoleh izin 
darinya atau dipilih oleh instansi pemerintah yang berwenang atau oleh 
masyarakat Islam untuk memungut dan membagikan serta tugas lain yang 
berhubungan dengan zakat, seperti penyadaran masyarakat tentang hukum zakat, 
menerangkan sifat-sifat pemilik harta yang terkena kewajiban membayar zakat dan 
mereka yang mustahik, mengalihkan, menyimpan dan menjaga serta 
menginvestasikan harta zakat. Oleh karena itu petugas (amil) yang bekerja di 
lembaga tersebut harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan.  
Tugas-tugas yang dipercayakan kepada amil zakat ada yang bersifat 
pemberian kuasa (karena berhubungan dengan tugas pokok dan kepemimpinan) 
yang harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh para ulama fikih, antara 
lain muslim, laki-laki, jujur, mengetahui hukum zakat. Ada tugas-tugas sekunder 
lain yang boleh diserahkan kepada orang yang hanya memenuhi sebagian syarat-
syarat di atas, seperti akuntansi, penyimpanan dan perawatan aset yang dimiliki 
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lembaga pengelola zakat dan lain-lain. Para petugas zakat seharusnya mempunyai 
etika keislaman secara umum, seperti penyantun dan ramah kepada para wajib 
zakat dan dapat menjelaskan kepentingan zakat dalam menciptakan solidaritas 
sosial dan kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat serta menyalurkan zakat 
sesegera mungkin kepada para mustahik.  
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I tentang pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, 
Perumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Kerangka pemikiran, 
Langkah-langkah penelitian, Sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori  Dalam bab ini menjelaskan pengaruh penerapan 
sistem pendistribusian zakat terhadap kesadaran masyarakat diantaranya, sistem 
distribusi dana zakat, kesadaran masyarakat. 
BAB III  Metode Penelitian : Bab ini menjelaskan kondisi obyektif 
Desa Cibeber Kec. Sukagumiwang Kab. Indramayu, mulai dari letak geografis, 
sejarah berdirinya dan struktur organisasi. 
BAB IV Hasil penelitian :  Membahas tentang hasil yang didapatkan oleh 
penulis dari lokasi penelitian yaitu pelaksanaan zakat mal di lingkungan Desa. 
Cibeber Kec. Sukagumiwang Kab. Indramayu. 
BAB  V  Penutup : Merupakan pengambilan kesimpulan dari hasil-hasil 
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